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Penggunaan internet dalam electronic commerce memberikan dampak
positif, yakni dalam kecepatan dan kemudahan transaksi. Dropshipping
merupakan salah satu transaksi yang sering digunakan pada electronic commerce.
Namun, terkadang ditemukan pelaku dropshiping berbuat curang pada saat
melakukan pemasaran di media sosial dengan memberikan informasi yang tidak
jujur.

Rumusan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana praktik jual beli ikan
hias dengan sistem Dropshipping pada akun media Facebook, Whatsapp, dan
Instagram?, 2) Bagaimana tinjauan figh mu 'amalah terhadap praktik jual beli ikan
hias dengan sistem Dropshipping pada akun media Facebook, Whatsapp, dan
Instagram?.

Penelitian menggunakan model penelitian hukum empiris dengan
pendekatan studi kasus (Case Research). Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, interview (wawancara), dan dokumentasi, sedangkan analisis data
melalui tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Jual beli Jual beli ikan hias
menggunakan sistem Dropshipping dengan media sosial di Ds. Ariyojeding Kec.
Rejotangan Kab. Tulungagung melibatkan tiga pihak, yaitu pihak pemilik ikan
yang berperan sebagai penjual, dropshiper sebagai pihak yang mengunggah
penawaran ikan hias milik penjual dan pembeli yang melakukan akad jual beli
dengan dropshiper. Dalam menawarkan ikan, dropshiper mengunggah foto yang
telah diedit sehingga terlihat lebih indah daripada aslinya serta tidak minta ijin
terlebih dahulu kepada pemilik ikan. 2) Praktik jual beli ikan hias menggunakan
sistem Dropshipping dengan media sosial dalam perspektif Figh Muamalah
belum Memenuhi kriteria akad salam, karena barang yang dijual tidak
memberikan spesifikasi secara jelas dan rinci serta tidak sesuai realitanya. Selain
itu, barang yang dijual bukan miliknya sendiri dan ketika transaksi terjadi
dropshiper belum mendapat ijin dari pemilik ikan. Maka hukumnya adalah haram.
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The use of the internet in electronic commerce has a positive impact,
namely in the speed and ecase of transactions. Dropshipping is one of the
transactions that is often used in electronic commerce. However, Dropshipping
actors cheat when marketing on social media by providing dishonest information.

The formulations in this research are 1) How is the practice of buying
and selling ornamental fish with the Dropshipping system on Facebook,
Whatsapp, and Instagram media accounts?, 2) How is the figh mu’amalah review
of the practice of buying and selling ornamental fish with the Dropshipping
system on Facebook, Whatsapp media accounts , and Instagram?.

The research used an empirical legal research model with a case study
approach (Case Research). Data collection techniques used observation,
interviews (interviews), and documentation, while data analysis went through the
data reduction stage, data presentation stage, and data verification.

The results showed that 1) Buying and selling ornamental fish using a
Dropshipping system with social media in Ds. Ariyojeding Kec. Rejotangan Kab.
Tulungagung is practiced with the involvement of three parties, namely the fish
owner who acts as a seller, the dropshipper as the party who uploads the seller’s
ornamental fish offers and the buyer who makes a sale and purchase agreement
with the dropshipper. In offering fish, dropshippers often upload photos that have
been edited so that they look more beautiful than the original and do not ask
permission from the fish owner in advance. 2) The practice of buying and selling
ornamental fish using a Dropshipping system with social media in the Figh
Muamalah perspective has not met the criteria for a salam contract, because the
goods being sold do not provide clear and detailed specifications and do not match
reality. In addition, the goods sold are not his own and when the transaction
occurs the dropshipper has not received permission from the fish owner. So it is
haram.
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